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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh ukura perushaan, 
leverage, profitabilitas, terhadap Manajemen Laba dengan kepemilikan 
institusional sebagai variabel moderating pada perusahaan yang terdaftar di JII 
tahun 2015-2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 44 perusahaan. data yang digunakan merupakan 
sekunder yang diambil dengan metode purposive sampling. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas 
bepengaruh terhadap Manajemen Laba dan Kepemilikan Institusioanl tidak 
bepengaruh hubungan ukuran perusahaan, Leverage, profitabilitas dengan 
Manajemen Laba 
Kata kunci: manajemen laba, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 
kepemilikan institusional. 
Abstract 
This research was conducted with the aim to examine the effect of company size, 
leverage, profitability, on Profit Management with institutional ownership as a 
moderating variable in companies listed on JII in 2015-2018. This type of 
research is qualitative research. The sample in this study were 44 companies. The 
data used are secondary taken by purposive sampling method. The analysis used 
in this study is multiple linear regression analysis.  The results showed that 
company size, leverage, profitability had an effect on Profit Management and 
Institutional Ownership had no effect on the relationship of company size, 
leverage, profitability with Profit Management 
Keywords: profit management, company size, leverage, profitability, 
institutional ownership. 
1. PENDAHULUAN
Informasi yang sangat mendukung berkembang atau tidaknya suatu perusahaan 
dapat dilihat dari laporan keuangan suatu perusahaan tersebut. Dalam laporan 
keuangan, akan terlihat bagaimana suatu perusahaan tersebut mengalami 
pertumbuhan atau mengalami penurunan. Sehingga kemajuan kinerja suatu 
perusahaan dapat dinilai melalui kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan 
atau mencapai laba karena, laba merupakan salah satu indikator utama dalam 
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menentukan kinerja suatu perusahaan. Ketika perusahaan tidak mampu mencapai 
laba yang diharapkan, maka dapat memicu manajer untuk melakukan praktik 
yang tidak sehat dalam perusahaan misalnya melakukan manajemen laba.. 
Manajemen laba merupakan suatu tindakan campur tangan yang sengaja 
dilakukan oleh manajer dalam proses penyusunan laporan keuangan yaitu dengan 
cara menaikkan atau menurunkan laba tanpa dikaitkan dengan peningkatan atau 
penurunan profitabilitas ekonomi perusahaan untuk jangka panjang dengan tujuan 
manajer tersebut memperoleh keuntungan dari tindakan yang dilakukan. 
Praktik manajemen laba dapat menyebabkan pengungkapan informasi yang 
ada dalam laporan laba tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya atau 
dengan kata lain telah dimanipulasi oleh manajer. Sehingga dapat menyebabkan 
pemakai laporan keuangan tidak memperoleh informasi keuangan yang akurat 
untuk dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan ekonomi.Salah satu 
yang digunakan oleh pemakai laporan keuangan adalah partisipan atau investor 
pasar modal. 
Perilaku manipulasi oleh manajer yang berawal dari konflik kepentingan 
terebut dapat diminimalkan dengan melakukan suatu mekanisme monitoring yang 
bertujuan untuk menyelaraskan berbagai kepentingan tersebut. Terdapat beberapa 
faktor yang menjadi motivasi manajer dalam melakukan manajemen laba 
diataranya yaitu ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan 
institusional. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
ukuran perusahaan, leverage,  profitabilitas, terhadap manajemen laba dengan 
kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi (Studi Empiris Pada 
Perusahaan  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2015 – 2018). 
2. METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan 
yaitu data sekunder yang bersumber padaperusahaanyang terdaftar dalam JII 
tahun 2015-2018. Data diperoleh melalui akses langsung dari (www.idx.co.id) 
dan website perusahaan-perusahaan dalam JII. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2015-2018. 
Pengambilan sampel dalam  penelitian ini menggunakan metode Purposive 
Sampling yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan. 
Adapun kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel meliputi:Perusahaan  
yang tedaftar di JII  selama tahun 2015-2018. Perusahaan yang menerbitkan 
annual report dan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut selama tahun 
2015-2018. Perusahaan menyajikan laporan keuangan menggunakan satuan mata 
uang rupiah. Selama periode pengamatan perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Perusahaan memiliki semua data yang digunakan untuk menghitung variabel 
yang menjadi fokus dalam penelitian. 
Metode analisa dalam penelitian ini adalah analisis regresi moderasi 
(moderating regresion analysis). Analisis regresi moderasi digunakan untuk melihat 
apakah variabel pemoderasi mempunyai pengaruh (memperkuat atau 
memperlemah) suatu hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen (Sugiyono, 2012 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Statistik Deskriptif 







Manajemen laba 44 -0,06 0,38 1,464 0,9933 
Ukuran perusahaan 44 30,25 33,47 31,5097 0,85025 
Leverage 44 0,17 2,74 1,1044 0,68874 
Profitabilitas 44 0,02 0,47 0,0885 0,09471 
Kepemilikan 
institusional 
44 0,01 0,95 0,2542 0,26258 
Valid N (listwise) 44 
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3.2 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 2. Uji Normalitas 
Variabel Asymp.Sig.(2-tailed) Kesimpulan 
Ukuran Perusahaan 0,729 Normal 
Leverage 0,840 Normal 
Profitabilitas 0,415 Normal 
Pengujian normalitas dilakukan dengan One Sample Kormogrov Smirnov Test 
dengen melihat tingkat signifikasi 0,05 pada asym sig (2-tailed). Hasil uji 
normalitas pada tabel 2. menunjukan pada variabel ukuran perusahaan sebesar 
0,729, variabel leverage sebesar 0,840, variabel profitabilitas sebesar 0,415. Hal 
ini berarti dapat disimpulkan bahwa data terdistirbusi normal. 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
       Variabel  Tolerance VIF      Keterangan 
Ukuran Perusahaan 0,825 1,212 Bebas Multikolonieritas 
Leverage 0,845 1,183 Bebas Multikolonieritas 
Profitabilitas  0,891 1,122 Bebas Multikolonieritas 
Kepemilikan Institusional 0,805 1,242 Bebas Multikolonieritas 
Dari hasil uji Tabel 3 dengan melihat besarnya Tolerance Value lebih dari 
0,1 dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dibawah nilai 10. Maka dapat 
disimpulkan masing-masing variabel tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4. Uji Heterokesdastisitas 
       Variabel Signifikasi      Keterangan 
Ukuran Perusahaan 0,993 Bebas Heterokesdastisitas 
Leverage 0,733 Bebas Heterokesdastisitas 
Profitabilitas  0,975 Bebas Heterokesdastisitas 
Kepemilikan Institusional 0,978 Bebas Heterokesdastisitas 
Tabel 5. Uji Autokorelasi 
Durbin- Watson Kesimpulan 
Ukuran Perusahaan 1,858 Bebas Autokorelasi 
Leverage 2,193 Bebas Autokorelasi 
Profitabilitas 1,932 Bebas Autokorelasi 
Berdasarkan nilai durbin watson menunjukkan bahwa pada variabel ukuran 
perusahaan sebesar 1,858, variabel leverage sebesar 2,193, variabel profitabilitas 
sebesar 1,932 berarti angka DW berada diantara angka -2 sampai +2 berarti 
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model regresi tidak menunjukkan adanya korelasi antara kesalahan pengguna 
pada periode t dengan pengganggu pada periode 1-1 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model terbebas dari autokorelasi. 
3.3 Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 6. Hasil Uji Simultan 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .207 7 0.030 4.878 .001
b
Residual .218 36 0.006 
Total .424 43 
Tabel 6 menunjukka hasil uji F diketahui nilai signifikansi pengujian sebesar 
0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari alpha 0,005. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 
kepemilikan institusional dan variabel perkalian antara ukuran perusahaan dengan 
kepemilikan institusional, leverage dengan kepemilikan institusional dan 
profitabilitas, dengan  kepemilikan institusional secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi manajemen laba. 
3.4 Pengujian Hipotesis 
3.4.1 Hipotesis pertama 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.518 .527 2.878 .006 
Ukuran 
Perusahaan 
-.044 .017 -.372 -2.601 .013 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 7 menunjukkan 
nilai signifikasi untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 0,013. Nilai 
tersebut lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Persamaan regresi 
yang dibuat yaitu: 
DA = 1.518+ -.044GP      (1) 
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Selanjutnya dilakukan uji determinasi R-Square untuk mengetahui 
pengaruh variabel ukuran perusahaan tehadap terhadap manajemen laba. 
Tabel 8. Hasil Uji Determinasi Hipotesis Pertama 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .372
a
.139 .118 .09328 
Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa niai koefisien determinasi R-
Square pengaruh ukuran perusahaan tehadap terhadap manajemen laba 
sebesar 0,139 atau 13,9% variabel ukuran perusahaan dalam menjelaskan 
pengaruhnya terhadap manajemen laba. 
3.4.2 Hipotesis kedua 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .096 .027 3.497 .001 
Leverage .046 .021 .319 2.178 .035 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 9 menunjukkan 
nilai signifikasi untuk variabel leverage sebesar 0,035. Nilai tersebut lebih 
kecil dari alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Persamaan regresi yang dibuat yaitu: 
DA = 0,096 + 0,046L       (2) 
Selanjutnya dilakukan uji determinasi R-Square untuk mengetahui 
pengaruh variabel leverage tehadap terhadap manajemen laba 
Tabel 10. Hasil Uji Determinasi Hipotesis Kedua 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .319
a
.101 .080 .09527 
Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R-
Square pengaruh leverage tehadap terhadap manajemen laba sebesar 0.101 
atau 10,1% variabel leverage dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap 
manajemen laba. 
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3.4.3 Hipotesis ketiga 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .096 .018 5.490 .000 
Profitabilitas .567 .136 .541 4.167 .000 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 11 menunjukkan 
nilai signifikasi untuk variabel profitabilitas sebesar 0,000. Nilai tersebut 
lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Persamaan regresi yang dibuat 
yaitu: 
DA = 0,096+ 0,567P      (3) 
Selanjutnya dilakukan uji determinasi R-Square untuk mengetahui 
pengaruh variabel profitabilitas tehadap terhadap manajemen laba. 
Tabel 12. Hasil Uji Determinasi Hipotesis Ketiga 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .541
a
.293 .276 .08454 
Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R-
Square pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba sebesar 0,293 
atau 29,3% variabel profitabilitas dalam menjelaskan pengaruhnya 
terhadap manajemen laba. 
3.4.4 Hipotesis keempat 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,107 ,515 2,150 0,037 
Ukuran 
Perusahaan 
-,029 ,016 -,251 -1,781 ,082 
Kepemillikan 
Institusiona 
-,144 -.380 -2.698 .010 
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Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 1.222 .538 2.271 .029 
Ukuran 
Perusahaan 
-.033 .017 -.284 -1.921 .062 
Kepemillikan 
Institusional 
-.204 .094 -.538 -2.172 .036 
X1X4 .098 .126 .200 .776 .442 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 13 dan 14 
menunjukkan nilai signifikasi untuk variabel Kepemillikan Institusional 
sebesar 0,036 dan X1X4 sebesar 0,442. Nilai tersebut menunjukkan 
variabel kepemilikan institusional lebih kecil dari alpha 0,05 sedangkan 
untuk nilai perkalian antara variabel kepemilikan institusional dengan 
ukuran perusahaan sebesar 0,442 atau lebih besar dari alpha 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Kepemillikan 
Institusional tidak mampu memoderasi ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba sehingga hipotesis keempat ditolak. 
Tabel 15. Hasil Regresi Hipotesis Keempat Output Kedua 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .556
a
.310 .258 .08558 
Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R-
Square pengaruh ukuran perusahaanterhadap manajemen laba dengan 
kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi sebesar 0,310 atau 
31% variabel ukuran perusahaan dalam menjelaskan pengaruhnya 
terhadap manajemen laba dengan kepemilikan institusional sebagai 
variabel moderasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
kepemilikan institusional tidak memperkuat pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba. 
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3.4.5 Hipotesis kelima 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) ,157 ,034 4,607 ,000 
Leverage ,025 ,021 ,174 1,188 ,242 
Kepemilikan 
Institusional 
-,150 ,055 -,397 -2,713 ,010 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 1.46 .038 3.862 .000 
Leverage .037 .028 .260 1.348 .185 
Kepemilikan 
Institusional 
-.066 .134 -.174 -.490 .627 
X2X4 -.112 .161 -.229 -.692 .493 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 16 dan 17 
menunjukkan nilai signifikasi untuk variable Kepemilikan Institusional 
sebesar 0,627 dan X2X4 sebesar 0,493. Nilai tersebut keduanya lebih 
besar dari alpha 0,05. Hal ini menujukkan bahwa Kepemilikan 
Institusional tidak memoderasi leverage terhadap manajemen laba 
sehingga hipotesis kelima ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan kepemilikan institusional tidak memperkuat pengaruh 
leverage terhadap manajemen laba. 
Tabel 18. Hasil Uji Determinasi Hipotesis Kelima 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .497
a
.247 .191 .08936 
Berdasarkan tabel 18 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R-
Square pengaruh leverageterhadap manajemen laba dengan kepemilikan 
institusional sebagai variabel moderasi sebesar 0,247 atau 24,7% variabel 
leveragedalam menjelaskan pengaruhnya terhadap manajemen laba 
dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. 
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3.4.6 Hipotesis keenam 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) ,139 0,20 6,834 ,000 
Profitabilitas ,509 ,124 ,485 4,119 ,000 
Kepemilikan 
Institusional 
-,148 ,045 -,391 -3,323 ,002 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) .138 .022 6.166 .000 
Profitabilitas .522 .154 .498 3.389 .002 
Kepemilikan 
Institusional 
-.135 .096 -.358 -1.416 .164 
X3X4 -.164 1.090 -.038 -.150 .881 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 19 dan 20 
menunjukkan nilai signifikasi untuk variabel Kepemilikan Institusional 
sebesar 0,164 dan X3X4 sebesar 0,881. Nilai tersebut lebih besar dari 
alpha 0,05. Hal ini menujukkan bahwa Kepemilikan Institusiona tidak 
memoderasi profitabilitas terhadap manajemen laba sehingga dapat 
dikatakan hipotesis keenam ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan kepemilikan institusional tidak memperkuat pengaruh 
profitabilitas terhadap manajemen laba. 
Tabel 21. Hasil Uji Determinasi Hipotesis Keenam 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .666
a
.443 .401 .07687 
Berdasarkan tabel 21 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R-
Square pengaruh profitabilitasterhadap manajemen laba dengan 
kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi sebesar 0,443 atau 
44,3% variabel profitabilitas dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap 
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manajemen laba dengan kepemilikan institusional sebagai variabel 
moderasi. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 3hipotesis pertama ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index diterima.Karenahasil uji menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 3 hipotesis kedua 
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index diterima. Karena Hasil uji menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,035 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 3 hipotesis ketiga 
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index diterima. Karenahasil uji menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 
Hipotesis keempat kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi dari 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index ditolak. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi sebesar 0,442 lebih besar dari nilai alpha 0,05. Nilai koefisien 
determinasi R-Square pada pengujian hipotesis keempat menjelaskan pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap manajemen laba sebesar 0,139 atau 13,9% lebih 
kecil dari nilai koefisien determinasi R-Square pada pengujian hipotesis kedua 
yaitu 0,310 atau 31,% sehinga dapat disimpulkan bahwa penggunaan kepemilikan 
institusional tidak memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen 
laba. 
Hipotesis kelima kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi dari 
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index ditolak. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
sebesar 0,493 lebih besar dari nilai alpha 0,05. Nilai koefisien determinasi R-
Square pada pengujian hipotesis kelima menjelaskanpengaruh leverage terhadap 
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manajemen laba sebesar 0,101 atau 10,1% lebih kecil dari nilai koefisien 
determinasi R-Square pada pengujian hipotesis kedua yaitu 0,247 atau 24,7% 
sehinga dapat disimpulkan bahwa penggunaan kepemilikan institusional tidak 
memperkuat pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 
Hipotesis keenam kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi dari 
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index ditolak. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi sebesar 0,881 lebih besar dari nilai alpha 0,05. Nilai koefisien 
determinasi R-Square pada pengujian hipotesis keenam menjelaskan 
pengaruhprofitabilitas terhadap manajemen laba sebesar 0,293 atau 29,3% lebih 
kecil dari nilai koefisien determinasi R-Square pada pengujian hipotesis kedua 
yaitu 0,443 atau 44,3% sehinga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
kepemilikan institusional tidak memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap 
manajemen laba. 
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